BAB IV
ANALISISFENOMENA KELUARGA BEDA AGAMA

DI KELURAHAN KALIPANCUR KECAMATAN NGALIYAN

A. Analisis Pernikahan Keluarga Beda Agama di Kelurahan Kalipancur

kecamatan Ngaliyan

Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani dengan sagal kata
pahainomenon (gejala/fenomena). Adapun studi fenofogi bertujuan
untuk menggali kesadaran terdalam para subjek mangengalaman beserta
maknanya. Sedangkan pengertian fenomena dalami Sembmenologi
sendiri adalah pengalaman/peristiwa yang masulakerdkesadaran subjek.

Fokus Penelitian Fenomenologi ada dua yaitu tektlescription dan
structural description. Textural description adadgla yang dialami subjek
penelitian tentang sebuah fenomena. Sedangkartusttldescription adalah
bagaimana subjek mengalami dan memaknai pengalamann

Pada bab Il penulis telah menjelaskan hukum pehnatkdbeda agama
menurut UU no 1 tahun 1974 tidak mengatur secdas,j@akan tetapi negara
mengatur sah atau tidaknya suatu pernikahan bekd@sgpasal 2 ayat 1
bahwa perkawinan adalah sah apabila dilakukan raerurkum masing-
masing agamanya dan kepercayaanya. Dan juga dasat  huruf f yang
berbunyi: Perkawinan dilarang antara dua orang :yahgmempunyai

hubungan yang oleh agamanya atau peraturan laig lpanaku, dilarang
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kawin. Berdasarkan pasal tersebut maka negara makgn sah atau
tidaknya pernikahan beda agama menurut agama rmasisigg pemeluk.
Selanjutnya yang menjadi problematik dalam kontekadalah ketika
terjadi perbedaan pandangan hukum tentang perkawitti dari masing-
masing agama kedua calon mempelai. Sebagai coKwmhpilasi Hukum
Islam, yang dijadikan rujukan vyuridis dalam pengalan perkara di
lingkungan Peradilan Agama dan yang hanya berlakj drang Islam, dalam
pasal 40 menyatakan bahwa dilarang melangsungkakawi@an antara
seorang pria dengan seorang perempuan karena kelad@atu:
a. Karena perempuan yang bersangkutan masih terikat Barkawinan
dengan pria lain.
b. Seorang perempuan yang masih berada dalam fdasd dengan pria
lain.
c. Seorang perempuan yang tidak beragama Islam.
Pasal 44 juga menyatakan bahwa seorang peremplaam ddarang
melangsungkan perkawinan dengan seorang pria ydalglkieragama Islam.
Seperti juga yang dikatakan Prof. Dr. Muhammad DAlid(alm.),
dalam bukunya yang berjudul "Perkawinan Antar PelkneAgama Yang
Berbeda”. Dia menguraikan pandangannya berdasank&nm Islam dan
sejumlah peraturan hukum di Indonésigang bisa disimpulkan, diantaranya:
1. Perkawinan antara orang-orang yang berbeda agamgam&erbagai cara

pengungkapannya, sesungguhnya tidaklah sah meagaata yang diakui

http://sonny-tobelo.blogspot.com/2009/02/fenomentasim-perkawinan-beda-agama.html
Pandangan Hukum dan Hukum Agama
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keberadaannya dalam Negara Republik Indonesia. Kemena sahnya

perkawinan didasarkan pada hukum agama, maka pedkawang tidak

sah menurut hukum agama, tidak sah pula menurutatgrdndang

Perkawinan Indonesia.

. Perkawinan antara orang-orang yang berbeda agaatehguenyimpangan
dari pola umum perkawinan yang benar menurut hulagama dan
Undang-undang Perkawinan yang berlaku di tanah kaa. Untuk
penyimpangan ini, kendatipun merupakan kenyatadgndanasyarakat,
tidak perlu dibuat peraturan tersendiri, tidak petilindungi oleh negara.
Memberi perlindungan hukum pada warga negara yaragkmkan
perbuatan yang bertentangan dengan Pancasila seliagaukum bangsa
dan kaidah fundamental negara serta hukum agamg ariaku di
Indonesia.

Dalam agama Islam menurut para ulama pernikahaa bgdma
dilarang kecuali pernikahan seorang laki-laki nmastiengan perempuan
ahlul kitab. Dasar pernikahan beda agama dalammisl@atur dalam:

1) Al Quran, tentang kehalalan menikahi perempuarmulakitab dalam
QS. Al- Ma’idah: 5, tentang larangan menikahi orangsyrik baik
laki-laki maupun perempuan diterangkan dalam QSB#darah: 221,
tentang larangan tetap berpegang pada tali pernikdengan orang
kafir baik laki-laki maupun perempuan diterangkaasach Q.S Al

Mumtahanah: 10

% Ibid,
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2) Al Hadist
3) Ijma’
4) Kaidah figh.

Sebagaimana telah diutarakan pada bab I, bahw&etlirahan
Kalipancur kecamatan Ngaliyan meskipun mayoritasdpduknya beragama
Islam tapi ditemukan cukup banyak keluarga bedamaggang terdapat
disana. Dari fenomena keluarga beda agama di keloraKalipancur
kecamatan Ngaliyan dapat dianalisis dari berbaggi diantaranya proses
pernikahannya, alasan mereka menikah dan alasatahpiga salah satu
pasangan jika tadinya mereka menikah dalam satmaga
1. Dilihat dari Proses Pernikahan Mereka

Penulis akan membahas pernikahan keluarga dengaaspagama
masing-masing, dalam fenomena yang di teliti psrdiri empat keluarga
yang menikah dengan agama masing-masing, dua asatagi pihak
laki-laki beragama non muslim dan dari pihak peneamp beragama
Islamsedang dua pasangan lain sebaliknya. Permkdeagan agama
masing-masing bisa dilakukan dengan empat carats@eadapat Prof.
Wahyono Darmabrata yang telah di uraikan dalam Ihatlamun dalam
hal ini proses pernikahan masing-masing tetap timakaku sah jika yang
beragama Islam adalah mempelai perempuan. Dalanmaagalam
melarang pernikahan seorang perempuan yang beratgana dengan
laki-laki non muslim yang telah diuraikan penuliada bab Il bahwa

perempuan Islam yang mengambil pemimpin rumah tamggy(suaminya)
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orang kafir, termasuk orang munafik, sia-sia anmajandan mendapat

azab yang sangat pedih. diterangkan dalam sur&tigenayat 139.
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orandikanenjadi
teman-teman penolong dengan meninggalkan oranggoran
mukmin. apakah mereka mencari kekuatan di sisi griaafir
itu? Maka Sesungguhnya semua kekuatan kepunyaaatn, All
(Q.S. An-Nisa’ : 139

Juga diterangkan dalam surat al Mumtahanah ayat :10
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Artinya: Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu damaog-orang
kafir itu tiada halal pula bagi merek@.S Al Mumtahanah: 16)

Maka tidak sah pernikahan mereka karena Islam tidaksahkan
pernikahan mereka dan tidak sah pula menurut nelgamena negara
menyandarkan sah atau tidak suatu pernikahan deai gandang agama
masing-masing pihak.

Sedangkan dua pasangan lain yang juga menikah meakgn
agama masing-masing namun yang beragama Islamhatkaigpihak laki-
laki, maka sah atau tidaknya pernikahan merekaalilidari apakah
perempuan yang mereka nikahi termasuk dalam katebbr kitab atau
bukan. Bapak joko Warsilo mengaku tidak mengetaktemtang apa itu

ahlul kitab, yang ia tahu pernikahannya sah mertwigtim juga menurut

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ARQuAl Qur'an dan Terjemahannya,
Departemen Agama, 2009, him: 100
4 bid, hal: 549
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agamanya. Beliau tidak menjelaskan tentang prosesikahan mereka,
hanya mengaku bahwa mereka menikah dengan agamagmaasing
dan dicatatkan di catatan sipil. Jika pernikahanmgnggunakan akad
Islam lalu Sedangkan bapak Adi Susetyo mengaku &astninya adalah
seorang ahlul kitab. Beliau mengaku bahwa prosesikahan mereka
dengan akad Islam. Status pernikahan kedua keluamgamasih
diperdebatkan, jika ahlul kitab masih ada sampai sa seperti pendapat
ulama kontemporer yang dijelaskan dalam bukunya®@uiSyihab bahwa
agama apapun yang memiliki kitab suci adalah akitdab maka istri
mereka termasuk didalamnya, ini juga jika merelengikuti pendapat
Imam Abu Hanifah dan mayoritas pakar-pakar hukumgyamenyatakan
bahwa siapapun yang mempercayai salah seorangatebikitab yang
pernah diturunkan Allah, maka ia termasuk ahlualkitSedangkan jika
mereka mengikuti pendapat Imam Syafi'i yang memahatitah ahlul
kitab sebagai orang-orang yahudi dan nasrani kedumruorang-orang
Israel, tidak termasuk bangsa lain yang menganamagyahudi dan
nasrani, maka pernikahan mereka tidak sah kardnamsreka bukan
termasuk ahlul kitab.

Sedangkan tujuh pasangan lain menikah dalam agatam,|
hukum pernikahan mereka sah karena telah memegatatsdan rukun
pernikahan. Sesuai dengan pasal 2 Undang-Undandcavhean
disebutkan bahwa perkawinan dianggap sah, apalékudlan menurut

hukum masing masing-masing agama dan kepercayaampipak. Setelah
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perkawinan dilakukan, perkawinan tersebut pun hdioatatkan, dalam
hal ini pencatatan di Kantor Urusan Agama (KUA).

Tidak terdapat larangan-larangan dalam pernikahagreka.
sebagaimana diterangkan dalam UU Perkawinan (F&sadrinsipnya
hanya melarang terjadinya perkawinan yang keduargriliki hubungan
tertentu, baik hubungan sedarah, semenda, susumn faibungan

hubungan-hubungan yang dilarang oleh agamanygataturan lain.

. Dilihat dari Alasan Mereka Menikah

Dari hasil penelitian penulis bahwa sembilan paaangiengaku
bahwa mereka menikah karena alasan cinta. Isladara@daama fitrah
karena itulah Islam tidaklah membelenggu perasaamusia. Islam
tidaklah mengingkari perasaan cinta yang tumbuhapdni seorang
manusia. Akan tetapi Islam mengajarkan pada marsugiaya perasaan
cinta itu dijaga , dirawat dan dilindungi dari skegkehinaan dan apa saja
yang mengotorinya.

Rasulullah shallallahu’alaihi wassalam bersabda:

S e il 5

Artinya: “Tidak ada yang bisa dilihat (lebih indah/lebiralk oleh) orang-
orang yang saling mencintai seperti halnya perniaih

Kehinaan dari timbulnya rasa cinta adalah adanysungang tak
terbendung yang kemudian disalurkan melalui jalangysalah seperti
seks bebas, padahal jika disalurkan melalui jalangybenar yakni
menikah maka kehinaan tersebut dapat dihindarkehingan lain adalah

apabila cinta ini tidak diarahkan pada orang yaegat, misalnya
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mencintai orang yang akhlaknya jelek, atau menicoreng yang berbeda
agama atau bahkan tak beragama. Jika kemudian dapapajak
pasangannya masuk Islam maka itu menjadi saranaatiaknamun jika
sebaliknya maka dosa besar yang didapatkan. Daaml@aqarah: 216

diterangkan:

2.

ES N R gAY B ST OF 28
SPESRNSHE A

Artinya: boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal dia tabsk
bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, peddia
amat buruk bagimu. Allah mengetahui sedang kamaktid
mengetahu{.QS Al Bagarah: 216)

iy oS 55 3hy B 12

Meskipun Islam tidak membelenggu perasaan manus@ t
seharusnyalah manusia yang dapat membentengi dliri aihta yang
membawa kepada kehinaan dan dosa.

Dua keluarga lain mengaku punya alasan lain selmita, satu
keluarga mengaku pernikahannya juga sarana dakwaén istrinya
termasuk ahlul kitab. Satu pasangan lainnya menga&uoikah karena
telah mengandung, yang artinya ia melakukan pesnina

Islam telah menetapkan hukuman yang tegas bagkwpetaa
dengan hukuman cambuk seratus kali bagi yang beikam dan hukuman
rajam sampai mati bagi orang yang menikah. Di saghpukuman fisik
tersebut, hukuman moral atau sosial juga diberikagi mereka yaitu

berupa diumumkannya aibnya, diasingkan (taghridaktboleh dinikahi

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Aa@ukl Quran dan Terjemahannya,
Departememfgama 2009 him: 34
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dan ditolak persaksiannya. Hukuman ini sebenarmglaihl| bersifat
preventif (pencegahan) dan pelajaran berharga tagig lain. Hal ini
mengingat dampak zina yang sangat berbahaya bhgiugan manusia,
baik dalam konteks tatanan kehidupan individu, &eja (nasab) maupun
masyarakat.

Dalam Al Qur’an diterangkan QS An Nur: 2
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Artinya: "Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzimaaka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kara, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah katuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepadah,

dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) huknmereka

disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriméQ.S.
An-Nuur: 2)!

Sedangkan hukum pernikahan orang yang berzinaadgkan

dalam QS An Nur: 3
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® http://www1.harian-aceh.com/fokus/1824-maraknysaaii-negeri-syariat.html
" Yayasan Penyelenggara PenterjefRehtafsir Al QuranAl Quran dan Terjemahannya,
Departememfgama 2009 him; 350
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Artinya: Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkarrgmepuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan mptan
yang berzina tidak dikawini melainkan oleh lakitlakang
berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikiatu i
diharamkan atas orang-orang yang mukn{@.S. An-Nuur:3}’

Seorang laki-laki yang berzina harus menikah denmmaempuan
yang berzina begitupun sebaliknya seperti yangatiggkan dalam ayat
diatas. Sedangkan bagi laki-laki muslim Allah hamgamperkenankan
kawin dengan perempuan-perempuan mu'minah yanghanak atau ahli
kitab yang muhshanah juga seperti yang telah diggtian dalam Al

Maidah ayat 5.

BTN E S&OOEBOC € No)r o S0 =
0.6 OO B+ QM W@a G
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Artinya: (Dan dihalalkan mengawini) perempuan-perempuan Yyang

menjaga kehormatan di antara perempuan-perempuang ya

beriman dan perempuan-perempuan yang menjaga kettanm

di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebellamu(Q.S

Al Maidah:5Y

Kaitannya dengan fenomena yang keluarganya dibiaa d

pernikahan karena hamil diluar nikah yang artinghviea ia telah berzina
maka pernikahan mereka dapat dibenarkan jika mepigamsar QS An
Nur ayat 3 yang telah diterangkan sebelumnya, baAwaenikah dengan
orang yang berzina dengannya yang kebetulan beeagamislam.

Dalam KHI juga diterangkan dalam pasal 53 yang uneyb

Seorang perempuan hamil di luar nikah, dapat dikkavi dengan pria

8 .
Ibid
° Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentlf€uran, Al Quran dan Terjemahannya,
Departememfgama 2009 him: 106
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yang menghamilinya dan dapat dilangsungkan tanpaunggu terlebih
dahulu kelahiran anaknya. Dengan dilangsungkanmgr&aiinan pada
saat perempuan tersebut hamil, tidak diperlukakgwénan ulang setelah
anak yang dikandung lahir. Ini juga dapat menjadlsad pembenaran
pernikahan pasangan beda agama dengan alasardiiaarihikah.
. Dilihat dari Alasan Pindah Agamanya Salah Satu fipsa

Dari sebelas keluarga beda agama di kelurahan atadip
kecamatan Ngaliyan setelah dilihat dari prosesika&nannya maka empat
keluarga bertahan dengan agama masing-masing e pernikahan
sampai saat ini, sedang tujuh keluarga yang larasla¢ dari pernikahan
seagama yang kemudian salah satu pasangan berpagdaha, yang
ternyata mereka pindah ke agama sebelum merek&ahelasan yang
mereka kemukakan tentang mengapa mereka kemudiabake pada
agama sebelum menikah, adalah sebagai berikut:dasangan mengaku
bahwa pindahnya ke agama semula karena memangdiskgtakati oleh
kedua pasangan, satu pasangan pindah agama kaeeasansulit dalam
beribadah, satu pasangan pindah agama karenahagidari pihak gereja
yang dulu menaunginya dalam mengajak pasangarbterkembali ke
agamanya dulu.

Dalam Islam keluar dari Islam disebut murtad. Mdrta
mengandung beberapa makna. Dalam Kamus Besar Bahdsaesia

dikatakan bahwa murtad adalah berbalik ke belak@egbalik Kkafir,
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membuang iman, berganti menjadi ingkamidak jauh berbeda dengan

rumusan di atas, di dalam Ensiklopedi Islam dirkatabahwa murtad

adalah keluar dari agama Islam dalam bentuk niatkgbaan dan
perbuatan yang menyebabkan seseorang menjadakatitidak beragama
sama sekafi’ Senada dengan definisi di atas, di dalam Ensikliope

Hukum Islam dikatakan bahwa murtad adalah keluar oaan dan

kembali kepada kekafirad. Mengacu kepada definisi di atas secara

terminologi dapat disimpulkan bahwa setiap keluari dslam adalah
murtad, tanpa perlu meneliti apakah pihak yang asutérsebut kembali
ke agama asal atau semata-mata pindah agama.

Untuk dapat dikualifikasi sebagai murtad, maka katga harus
memenuhi syarat-syarat berikut, yakni:

a. Balig berakal. Ini syarat utama, sebab orang yasignb balig berakal
belum cakap untuk melakukan perbuatan hukum sehirggpala
perbuatannya belum menimbulkan efek hukum.

b. dilakukan atas kemauan dan kesadaran sendiri. bilapanurtad
dilakukan dibawah ancaman yang membahayakan, madak t
dikualifikasi sebagai murtad, sebagaimana firmam-Nglam surat an-

Nahl 106 yang artinya sebagai berikut:

~

G 385 Sy Bkt i 3T 1A N ol ks el

10 Kamus BesaBahasandonesia Balai Pustaka, 1997. HIm.675
1 van HoeveEnsiklopedi IslamPT. Ichtiar Baru, 1994, jilid 3. HIm. 304
12 1bid, HIm. 1233
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Artinya: Siapa yang kafir kepada Allah sesudah beriman (akendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafadahal
hatinya tetap dalam beriman (maka dia tidak berdd€aS. An-
Nahl:106)*

Rasulullah SAW bersabda yang artinya: “Siapa yarenukar

agamanya, maka bunuhlah ia.”

B s Job o) ks e ) Lo 1 J 5y JB B il ol o0
() oly)) osls3

Artinya: Dari lbnu Abbas ia berkata: Telah bersabda RasulWSA
“Barang siapa menukar agamanya maka, bunuhlah dia”
(diriwayatkan oleh Bukhari).

Pertama, tentang alasan mereka pindah agama karena telah
disepakati sejak awal, artinya dulunya salah sasapgan beragama non
Islam tapi karena satu atau lain hal maka ia méslakn agar pernikahan
dapat dilangsungkan. Alasan dari pasangan keluaelga@rga ini pindah
agama adalah sebagai berikut: karena tidak mesasaan dengan agama
Islam dan karena merasa telah yakin dengan agamg galu diikuti.
Beberapa dari mereka mengaku saat dulu pindah &eadslam hanya
agar pernikahan dapat dilangsungkan, mendapat destlorang tua dan
mendapat pengesahan dari negara.

Kedua,karena adanya faktor dari luar dari hasil penelipanulis
satu keluarga menjadi pasangan beda agama setielayaakegigihan dari

pihak gereja dalam mengajak suami kembali ke aggaamang dulu

(Katolik), karena dulunya suaminya adalah aktivisgdreja. Setelah

13 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentasir Quran, Al Quran dan
TerjemahannyaDepartememigama 2009 him: 280
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menikah dan masuk Islam pihak gereja sering datarigk mengajak
suami kembali ke agamanya yang dulu. Sebenarny&éskeras hati agar
suaminya tetap memeluk Islam, tapi kemudian kalah telah. Ternyata
suami diam-diam kembali ke agama yang dulu, istengetahui dari
laporan para tetangga yang satu gereja dengan .sdikaisudah seperti
ini, istri sudah tidak bisa memaksa lagi karenareytetap hak asasi setiap
manusia. Menurut penulis suaminya pindah ke agama®liK karena
belum mendapat hidayah sehingga saat pihak geemgajaknya kembali
ke agama Katolik ia mengikutinya.

Ketiga, karena ketidakmampuan pelaku dalam melaksanakan
ajaran-ajaran Islam. Ini bisa dikarenakan pelakumamg tidak mau
belajar atau tidak ada yang mengajari. Dari peagslitpenulis saat
mewawancarai keluarga yang pindah agama karenanaias pelaku
mengaku tidak mampu melaksanakan ibadah-ibadaimdadmma Islam,
terlalu sulit katanya. Kebetulan istrinya juga kdaegitu paham tentang
Islam jadi tidak bisa mengarahkan tentang bagaimailanatnya
beribadah seperti sholat dan puasa. Kewajiban psetaslim untuk
mengajari para muallaf untuk dapat beribadah dergak dan merasa
nyaman menjalani agama Islam. Namun keterbatasantdatang ilmu
agama yang menjadikannya tidak mampu mengajari isuamuk
memahami Islam lebih dalam.

Dari semua alasan pindahnya salah satu pasangagateanya

semula menurut penulis dikarenakan mereka belundapatkan hidayah
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dari Allah, sehingga mereka dengan mudah kembaladgama semula.
Sedangkan pasangan mereka adalah penganut Islgnmgesih awam jadi
tidak dapat mempertahankan agar pasangan mereia datam agama
Islam.
B. Analisis Status Hukum Keluarga Beda Agama di Kelurahan Kalipancur
kecamatan Ngaliyan
Dari sebelas keluarga beda agama yang ditelityé¢anhanya tiga
keluarga yang suaminya Islam, sedang delapan kgludainnya yang

beragama Islam adalah istrinya.

Suami Istri Jumlah Proses pernikahan
pasangar
Islam Kristen/Katolik 3 2 agama masing-masing,

1 secara Islam

Kristen/Katolik | Islam 8 2 agama masing-masing,

6 secara Islam

Tiga keluarga yang suaminya Islam dua diantarangéalm proses
pernikahan dengan agama masing-masing dan di aatatk KCS. Pada
fenomena ini jika penulis mengambil dasar QS Al d4hi ayat 5 tentang
kebolehan memakan sembelihan ahli kitab dan kebholeimenikahi
perempuan-perempuan ahli kitab yang menjaga keltamaaka pernikahan
keluarga beda agama yang suaminya beragama Islawkmdalam kategori
ini. Pernikahan mereka sah sampai saat ini, jikeerppuan yang mereka
nikahi memang seorang ahlul kitab. Dari pengertemul kitab yang
dipaparkan penulis pada bab Il yang penulis mendatab bukunya Quraisy

Shihab Status pernikahan kedua keluarga ini mapirdebatkan, jika ahlul
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kitab masih ada sampai saat ini seperti pendapabaulkontemporer bahwa
agama apapun yang memiliki kitab suci adalah dtitab maka istri mereka
termasuk didalamnya, ini juga jika mereka mengik@ndapat Imam Abu
Hanifah dan mayoritas pakar-pakar hukum yang mekgat bahwa siapapun
yang mempercayai salah seorang nabi atau kitab pangah diturunkan
Allah, maka ia termasuk ahlul kitab. Sedangkan jikareka mengikuti
pendapat Imam Syafi'i yang memahami istilah ahlithtk sebagai orang-
orang yahudi dan nasrani keturunan orang-orangl|drdak termasuk bangsa
lain yang menganut agama yahudi dan nasrani, makaekphan mereka tidak
sah karena istri mereka bukan termasuk ahlul kissolangkan satu keluarga
yang lain menikah dalam agama Islam namun set@atikahan berjalan istri
murtad, jika murtadnya sebelum bercampur maka niatbatal. Dasarnya

adalah QS Al Mumtahanah: 10.
Ay 155 N5

Artinya: Dan janganlah kalian berpegang pada tali pernikahdengan
perempuan-perempuan kaf{Q.S Al-Mumtahanah: 10}

Jika pihak perempuan murtad maka tidak ada haknpagnenerima
mahar, karena pembatalan nikah bersumber daringadapat perbedaan
pendapat dalam mazhab Imam Ahmad mengenai kasusglkh seorang dari
suami istri murtad setelah bercampur, salah satdgmat menyatakan bahwa

harus segera dilakukan pemisahan antara keduamyagalah pendapat Abu

14 vayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al’a@QurAl Quran dan
TerjemahannyaDepartememigama 2009 him: 549
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Hanifah, Malik, Hasan, Umar Bin Abdul Aziz, Ats Tsa Zufar, Abu Tsaur,
dan lbnu Mundzir. Karena apa yang mengharuskannyataikah sama saja
baik terjadi sebelum maupun sesudah bercampur. apahdyang lain
bergantung pada selesainya masa iddah, jika pilaag ynurtad kembali
memeluk Islam sebelum selesai masa iddah maka kgauaasih berada
dalam nikah mereka. namun jika sampai masa iddaakbe dan belum
masuk Islam maka telah bercerai sejak terjadinyagoan agama. Pendapat
ini dianut oleh imam Syafi’i.

Kemudian hukum pernikahan 8 keluarga lain yang sopannon
Islam dan istrinya Islam, meskipun hukum pernikaha@reka sah menurut
hukum karena mereka menikah seagama namun karéglahsgerjalanan
pernikahan suami keluar dari Islam atau murtad, anfakkum pernikahan
mereka batal seperti batalnya penikahan seorangakikmuslim dengan
perempuan yang murtad. Menurut Syaikh Humaidi bibd® AziZ'®
mengemukakan pendapat para ulama yang berbedardiayw:

Pertama segolongan ahli Zhahir berpendapat bahwa bita nsasuk
Islam pernikahannya menjadi gugur baik suaminyaladiiab ataupun bukan.
Tidak ada jalan menyelamatkan pernikahan merekaakemereka masuk
Islam secara berbarengan. Dasar hukum yang digonallalah Q.S Al
Mumtahanah ayat 10 dan hadis nabi yang artinyaantryang berhijrah

adalah yang menjauhi apa yang dilarang baginya” AfiBBukhory). Setiap

15 Syaikh Humaidi bin Abdul Aziz Al Humaidi Kawin Campur Dalam Syari'at Islam
Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 1992, hal: 45
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orang yang masuk Islam berarti telah menjauhi kedeuf yang dilarang Allah
dialah yang disebut orang yang berhijrah.

Kedua madzhab Hanafi berpendapat bila sang istri maslakn dan
suaminya tetap kafir maka bagi sang istri tetagrgkukan hukum Islam. Ini
bila keduanya menetap di negara Islam. Apabila syaga masuk Islam
maka ia tetap menjadi istrinya. Namun bila suami@ki mau masuk Islam
maka hakim harus memisahkan diantara keduanyasélkana waktu tunggu
suami tidak mau masuk Islam juga maka perceraiaydaiy berlaku. Dasar
yang digunakan adalah ijma’ sahabat, diriwayatkalwa ada seorang laki-
laki dari bani tsa’lab yang istrinya masuk Islanenkudian umar menawarkan
kepada suaminya untuk masuk Islam namun ia mendidéka umar
memisahkan diantara suami istri ini. Kejadian iisiaf{sikan oleh para sahabat
yang lain yang berarti mereka sepakat dengan keputini.

Ketiga Malik berkata bahwa bila sang istri masuk Islangka bagi
sang suami harus diberlakukan hukum Islam apalelauklian ia masuk
Islam. Kalau tidak mau maka harus dilakukan peraeraSedangkan bila
suami masuk Islam terlebih dahulu maka perceraganshsegera dilakukan.
Dasar yang digunakan bila salah seorang baik safemi istri masuk Islam
sebelum keduanya bersenggama maka harus melandkegada QS Al
Bagarah ayat 221 “dan janganlah kamu tetap bergegpada tali
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafirreneasang perempuan
tidak mengenal iddah maka pernikahan harus digagudecara langsung

karena salah satu diantaranya masuk Islam. Sedarjleasang istri masuk
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Islam setelah mereka melakukan senggama, maka ppenda didasarkan
pada riwayat Malik, dari ibnu syihab bahwa bany#@#nthra para istri pada
zaman Rasulullah masuk Islam di tempat mereka (atgkkMereka tidak
hijrah, dan ketika mereka masuk Islam, suami-suarareka tetap dalam
keadaan kafir. Diantaranya binti Al Walid bin Al Mhirah yang menjadi istri
shofwan bin umayyah. la masuk Islam ketika fathkkkah, sedang suaminya
tidak mau masuk Islam dan melarikan diri. Rasutullaengirim utusan
kepadanya dan tidak memisahkan diantara keduangkguasshofwan masih
kafir. Dan ketika shofwan kemudian masuk Islamngt tetap bersamanya.

Keempatmadzhab Syafi'i dan Hanbali berpendapat bahwailenan
menjadi gugur bila salah seorang antara suamilétiiin dahulu masuk Islam
dan keduanya belum pernah bersenggama.

Apabila masuk Islamnya sesudah bersenggama , maddzhab
Syafi'i dan Hanbali berkata bahwa perceraian halileksanakan dan juga
berlaku masa iddah. Apabila yang lain masuk Islalags dalam masa iddah,
maka pernikahan diantara keduanya masih berlaktapiTepabila masa
iddahnya sudah habis maka pernikahannya menjadirgipdzhab Syafi'i
dan Hanbali melandaskan pendapatnya pada: perbedaama menghalangi
ditetapkannya pernikahan. Bila terjadi sebelum suastri melakukan
senggama maka keduanya harus segera dipisahkamaKpemilikan dalam
ikatan pernikahan tidak kuat yang berarti hubungiatara keduanya terputus

karena Islam. Kemudiajika yang masuk Islam adalah sang suami maka ia
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tidak perlu berpegang kepada tali perkawinan depga@mpuan kafir dengan
dasar QS Al Bagarah ayat 221

Kelima bila sang istri masuk Islam sebelum suami, makaikahan
harus dibekukan. Sang istri bisa pisah dengan swyantian juga bisa berdiam
dengannya. Artinya menunggu dan menjaga diri. $alagmi masuk Islam,
maka ia tetap menjadi istrinya asalkan ia tidak ike@ndengan laki-laki lain.
Bila keadaan seperti itu berjalan hingga beberagaun dan tidak ada
kepastian dari sang suami maka suami tidak bertek diri istrinya begitu
pula sebaliknya. Dasarnya adalah diriwayatkan daru abbas ra bahwa
Rasulullah SAW mengembalikan putrinya zainab kemadaminya Abul Ash
bin Ar Rabi’. Zainab lebih dulu masuk Islam daripaglbaminya yang selang
enam tahun sejak pernikahannya yang pertama. Sealamgabbas tidak
memperbaharui maskawinnya. Juga pada saat Rabuluti@naklukkan
mekkah maka para istri orang-orang yang diberi kaban banyak yang
menyatakan masuk Islam. Sedang banyak di antasasp@ami-suami mereka
terlambat masuk Islam. Sedang Rasulullah tidak mlemkan perbedaan

antara yang sudah habis masa iddahnya ataupurbgéang.



